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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PERPADUAN NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) DAN PROBLEM BASED LEARNING ( PBL)

UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA

Laila Nurwahyunita, Suwasono

Abstrak: Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang d ilakukan dengan guru
dan siswa SMKN 02 Malang, diketahui bahwa sebagian besar proses pembelajarannya
masih didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung pasif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa dari 43 siswa secara klasikal nilai keaktifan siswa Kelas X
TKJ 03 SMKN 02 Malang hanya 41, 84%. Penelitian ini adalah bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa kelas X Teknik Komputer dan Jaringan pada pem-
belajaran Teknik Komputer dan Jaringan materi mendiagnosis Permasalahan Pen-
goperasian PC dan Peripheral dengan menggunakan model pembelajaran perpaduan
Numbered Heads Together (NHT) dan Problem Based Learning (PBL). Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Instrumen yang digunakan yaitu lembar ob-
servasi keaktif-an siswa dan soal tes evaluasi. Data yang diperoleh akan dibandingkan
dari observasi awal, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III. Uasil penelitian menunjuk-
kan bahwa keaktifan belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II ke siklus
III. Keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 58,51% sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 67,85% dan sedangkan pada siklus III meningkat menjadi
79,51%.

Kata kunci : Numbered Heads Together (NHT) dan Problem Based Learning (PBL),

Keaktifan Belajar Siswa

Banyak siswa memperoleh hasil bela-
jar yang rendah karena kualitas belajar
yang kurang baik. Dimyati dan Mudjiono
(2009: 246) menyebutkan hasil belajar
yang rendah disebabkan oleh faktor-fak-
tor seperti : (1) kurangnya fasilitas bela-
jar di sekolah dan rumah di berbagai
pelosok,(2) siswa makin dihadapkan oleh
berbagai pilihan dan mereka merasa ragu
dan takut gagal, (3) kurangnya dorongan
mental dari orang tua karena orang tua
tidak memahami apa yang dipelajari
anaknya di sekolah, (4) keadaan gizi yang
rendah sehingga siswa tidak mampu
belajar yang lebih baik serta, dan (5)
kondisi lingkungan siswa di sekolah da-
lam belajar baik dari pergaulan ataupun
kepribadian siswa yang membuat siswa
yang kurang termotivasi dan kurang aktif
dalam beraktivitas.

Dari faktor-faktor yang telah disebut-
kan yang membuat hasil belajar menjadi
rendah karena kualitas pembelajaran yang
kurang baik adalah kepribadian siswa,
yang menjadikan faktor tersebut menjadi
penting yaitu siswa aktif. Keaktifan
siswa berpengaruh pada kualitas belajar
siswa yang membawa mereka pada hasil
belajar akhir yang baik ataukah buruk.
Mengapa keaktifan siswa itu bisa menjadi
penting dalam menentukan kualitas bela-
jar siswa? Sardiman A.M (2010: 95)
mengatakan bahwa, “Tidak ada belajar
kalau tidak ada aktivitas”. Sehingga ter-
lihat di sini bahwa aktivitas merupakan
prinsip atau azas yang sangat penting di
dalam interaksi belajar mengajar. Lebih
lanjut Rousseau dalam Sardiman A.M
(2010:  96) mengemukakan bahwa,
“Segala pengetahuan itu harus diperoleh
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dengan pengamatan sendiri, pengalaman
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan
bekerja sendiri, dengan fasilitas yang dic-
iptakan sendiri, baik secara rohani atau
teknis”.

Keaktifan siswa menjadi penentu da-
lam keberhasilan pembelajaran, karena
pembelajaran  dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhya atau setid-
ak-tidaknya sebagian besar peserta didik
terlibat secara aktif, baik fisik, mental
maupun sosial dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal dengan
cara melakukan pengamatan langsung
dan ikut masuk dalam pembelajaran di
dalam kelas di sekolah yang menjadi
tempat penelitian yakni SMKN 2 Ma-
lang, dapat  di-ketahui = gambaran
mengenai situasi kelas yaitu adanya ke-
cenderungan pola pembelajaran yang
hanya terpusat pada guru sehingga siswa
kurang terlibat secara maksimal dalam
pembelajaran. Selain itu juga dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, siswa
yang aktif kurang dari separuh jumlah
siswa di kelas dan sisanya pasif. Indi-
kator keaktifan siswa dilihat dari
kegiatan yang dilakukan siswa selama
pembelajaran  berlangsung.  Aktivitas
yang kurang tampak adalah aktivitas
melihat, mendengar, berbicara, menulis,
mental dan emosi.

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan Nurmala (2007) telah membuk-
tikan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan penelitian
eksperimennya bahwa model pembelajar-
an NHT efektif untuk dilakukan untuk
pembelajaran di dalam kelas. Sulasmi
(2008) juga telah membuktikan bahwa
Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan ke-
mampuan siswa yang menunjukkan. Pada
siklus 1 pada tahap awal siklus 1 mem-
iliki persentase rata-rata 70.5% dan
dikategorikan baik, sedangkan pada si-
klus 2 74.5%, pada tahap inti siklus 1
rata-rata persentasenya 70.6% dan siklus
2 71.2%, pada tahap akhir siklus 1 85.1%
dan 90.7%. Aspek ketergantungan positif

pada siklus 1 sebesar 60% menjadi
86.7% pada siklus 2, interaksi tatap
muka dari 90% menjadi 100%, aspek
akuntabilitas individu dari 57% menjadi
75%, dan aspek keterampilan sosial dari
50% menjadi 70%.

Berpijak pada penelitian sebelumnya
maka peneliti ingin menerapkan model
pembelajaran NHT untuk memecahkan
masalah tentang keaktifan siswa di
SMKN 2 Malang yang nantinya model
pembelajaran NHT tersebut dipadukan
dengan PBL guna mengatasi kelemahan
yang ada pada PBL.

METODE

Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas yaitu
suatu studi sistematik terhadap praktek
pembelajaran di kelas dengan tujuan un-
tuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar dengan
melakukan tindak-an tertentu. Penelitian
Tindakan Kelas terdiri dari empat taha-
pan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksa-
naan, (3) Pengamatan dan (4) Refleksi.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
3 siklus. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X TKJ 3 yang berjumlah 43
siswa.

Dalam penelitian ini data yang
dikumpulkan adalah data mengenai pen-
ingkatan keaktifan belajar siswa pada
tiap siklus yang didapatkan dari hasil
pengamatan observer melalui lembar ob-
servasi keaktifan belajar siswa, data
hasil belajar siswa yang didapatkan dari
nilai post test pada tiap akhir pelaksa-
naan tindakan data keterlaksanaan model
pembelajaran perpaduan NHT dan PBL
di tiap siklus yang dilakukan oleh guru
melalui hasil pengamatan observer yang
berpedoman pada lembar observasi
keterlaksanaan metode, serta data afektif
dan psikomotorik siswa pada tiap siklus
yang didapatkan dari pengamatan obser-
ver dan dituliskan pada lembar observasi



Nurwahyunita, Suwasono, Penerapan Model Pembelajaran Perpaduan Numbered Heads 35
Together (NHT) dan Problem Based Learning ( PBL) Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa

afektif dan psikomotorik siswa. Data
afektif dan psikomotorik siswa ini
digunakan untuk mendukung kelayakan
dari penerapan model pembelajaran
perpaduan NHT dan PBL yang diharap-
kan mam-pu meningkatkan keaktifan
siswa yang selama ini menjadi permasa-
lahan bagi guru.

HASIL

Temuan Penelitian Siklus I

Tabel 1. Persentase Hasil Keaktifan Belajar
Siswa pada Siklus I

kelompok  Prosentase keber- Taraf
hasilan tindakan (%) keberhasilan

1 61,59 Baik
2 55,29 Cukup
3 54,41 Cukup
4 61,27 Baik
5 57,25 Cukup
6 59,80 Cukup
7 57,25 Cukup
8 59,31 Cukup
9 59,61 Baik

Rata-rata 58,51% Cukup

Persentase keaktifan yang ditunjuk-
kan siswa tercapai rata-rata keseluruhan
adalah 58,51% dan angka ini menunjuk-
kan kategori keaktifan siswa dalam kate-
gori cukup.

Temuan Penelitian Siklus 11

Tabel 2. Persentase Hasil Keaktifan Belajar
Siswa pada Siklus I1

Persentase keberhasilan

kelompok tindakan (%) Status
Siklus I Siklus IT

1 61,59 70,98 Meningkat
2 55,29 66,67 Meningkat
3 54,41 69,61 Meningkat
4 61,27 65,49 Meningkat
5 57,25 69, 80  Meningkat
6 59,80 67,16 Meningkat
7 57,25 65,10 Meningkat
8 59,31 67,65 Meningkat
9 59,61 68,24 Meningkat

Rata-rata 58,51 67,85 Meningkat

Persentase keaktifan yang ditunjuk-
kan siswa tercapai rata-rata keseluruhan
adalah 67,85% dan angka ini menunjuk-
kan kategori keaktifan siswa dalam kate-
gori baik. Terjadi peningkatan dari siklus
I ke siklus II karena diketahui keku-
rangan dari siklus I yang kemudian di-
jadikan acuan perbaik-an pada siklus 1I
sehingga keaktifan siswa terjadi pening-
katan, selain itu siswa juga sudah mulai
terbiasa dengan model pembelajaran
perpaduan NHT dan PBL.

Temuan Penelitian Siklus I11

Tabel 3. Persentase Hasil Keaktifan Belajar
Siswa pada Siklus III

Kel. Persentase keberhasilan tindakan Status
Siklus I Siklus IT Slklus IIT

1 61,59 70,98 80,00 meningkat
2 55,29 66,67 78,82  meningkat
3 54,41 69,61 78,82 meningkat
4 61,27 65,49 78,43 meningkat
5 57,25 69,80 79,61 meningkat
6 59,80 67,16 80,39  meningkat
7 57,25 65,10 79,22 meningkat
8 59,31 67,65 79,90  meningkat
9 59,61 68,24 80,39 meningkat

Rata- 58,51 67,85 79,51 meningkat

rata

Persentase keaktifan yang ditunjuk-
kan siswa tercapai rata-rata keseluruhan
adalah 79,51%, dan angka ini menunjuk-
kan kategori keaktifan siswa dalam kate-
gori baik. Terjadi peningkatan dari siklus
IT ke siklus III yaitu sebesar 11,66%.

Tabel 4. Keterlaksanaan tindakan oleh guru
berdasarkan RPP

Siklus I Siklus II Siklus 1T

82.35% 90.20% 98.04%

Kategori: Kategori: Kategori:

Sangat Baik  Sangat Baik  Sangat Baik
Keterlaksanaan tindakan yang dil-

akukan oleh guru didapatkan dari hasil
pengamatan observer yang berpedoman
pada indikator yang dituliskan pada lem-
bar observasi keterlaksanaan tindakan.
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Dari si-klus 1 hingga siklus III terlihat
bahwa pelaksanaan tindakan untuk mo-
del pembelajaran perpaduan NHT dan
PBL yang dilakukan guru masuk pada
kriteria kategori sangat baik.

Tabel 5. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Siswa
Siklus I
59%

Siklus II Siklus IIT
72% 86%

Pencapaian ketuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal adalah jika siswa
mencapai ketuntasan keseluruhan kelas
minimal 75%. Uasil belajar siswa
tercapai ketuntasannya pada siklus III.
Uasil belajar siswa didapatkan dari
penilaian soal post test yang dikerjakan
oleh siswa

PEMBAHASAN

Penerapan  model  pembelajaran
perpaduan NHT dan PBL baru pertama
kali dilakukan di SMKN 2 Malang. Da-
lam penerapannya ada beberapa siswa
yang masih belum memahami langkah-
langkah dalam model pembelajaran
perpaduan NHT dan PBL dikarenakan
siswa masih belum terbiasa
menggunakan model ini.

Model pembelajaran perpaduan NHT
dan PBL adalah metode pembelajaran de-
ngan tahapan langkah pembelajaran yang
memberi siswa kesempatan untuk beker-
jasama dengan orang lain dalam ke-
lompok dan lebih mengedepankan siswa
untuk lebih aktif dan bertanggung jawab
dalam kelompoknya. Dalam hal ini,
guru sangat berperan penting untuk
membimbing siswa melakukan diskusi,
sehingga terciptanya suasana belajar
yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan. = Dengan demikian
melalui model pembelajaran perpaduan
NHT dan PBL, siswa secara langsung
dapat memecahkan masalah, memahami
suatu materi secara berkelompok dan
saling membantu antara satu de-ngan
yang lainnya, membuat kesimpulan
diskusi serta mempresentasikan di de-

pan kelas sebagai bentuk aktivitias
pembelajaran yang dilakukan. Hal inilah
yang menunjukkan bahwa model pem-
belajaran perpaduan NHT dan PBL
mampu meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

Pada penerapan model pembelajaran
perpaduan NHT dan PBL dalam
penelitian yang dilakukan keaktifan yang
diamati adalah (a) visual activities berupa
kegiatan melihat (b) writing activities
berupa kegiatan menulis (c) oral activi-
ties berupa kegiatan berbicara (d) listen-
ing activities berupa ke-giatan mendengar
(e) emotional activities berupa keberani-
an siswa (f) mental activities berupa
kegiatan mengingat dan mengambil
keputusan (g) metric activities berupa
kegiatan siswa dalam hal menyiapkan
alat-alat praktikum.

Hasil evaluasi pada siklus I adalah
siswa masih beradaptasi dengan model
pembelajaran perpaduan NHT dan PBL,
karena selama ini pembelajaran yang dil-
akukan belum pernah menggunakan
metode lain selain metode ceramah.

Sehingga siswa masih belum terbiasa.
Siswa juga belum terbiasa melakukan
diskusi dan kerjasama dalam kelompok.
Dalam pelaksanaan diskusi kelompok
masih didominasi oleh beberapa siswa
saja sehingga siswa lain masih merasa
tidak mendapat kesempatan dalam ber-
partisipasi ke-lompok sehingga dalam
diskusi kelompok yang terdiri dari 4
orang, hanya 1-2 orang saja yang aktif
diskusi.

Hasil evaluasi pada siklus II terjadi
peningkatan mengenai keaktifan siswa
yang mempengaruhi hasil belajar siswa
sehingga hasil belajar siswa juga ikut
meningkat. Pada tahap ini juga siswa
sudah mulai terbiasa berdiskusi ke-
lompok dan bekerja sama dalam 1 ke-
lompok, dimana tiap anggota kelompok
sudah mulai berperan aktif untuk
menyampaikan pendapat. Pada tahap ini
siswa juga sudah lebih tertib saat ber-
diskusi dibandingkan dengan siklus I.
Siswa sudah lebih percaya diri untuk
menyampaikan hasil diskusi di depan
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kelas sehingga siswa lain pun lebih an-
tusias untuk memperhatikan.

Sedangkan dari hasil evaluasi pada
si-klus III ditemukan bahwa pencapaian
ke-aktifan siswa semakin meningkat dan
hasil belajar siswa sudah mencapai ke-
tuntasan hasil belajar. Pada pelaksanaan
siklus III ditemukan bahwa siswa sudah
semakin terbiasa dengan model pem-
belajaran perpaduan NHT dan PBL se-
hingga mereka lebih bersemangat ketika
menjawab permasalahan yang diberikan
guru, melakukan diskusi dengan pasangan
anggota kelompok, lalu menyampaikan
hasil diskusi.

Dari hasil penelitian yang diadakan
selama 3 siklus, dengan adanya model
pembelajaran perpaduan NHT dan PBL
dapat digunakan sebagai upaya dalam
mengatasi permasalahan yang dialamai
oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
aksanakan maka dapat diambil kesimpul-
an bahwa penerapan model pembelajar-
an perpaduan Numbered Heads Together
(NHT) dan Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas X TKJ 3 SMKN 02 Malang.
Pada siklus I keaktifan belajar siswa
58,51%, pada si-klus II terjadi pening-
katan menajadi 67,85%, sedangkan pa-
da siklus III naik menjadi 79,51%

Penerapan  model  pembelajaran
perpaduan Numbered Heads Together
(NHT) dan Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dengan persentase ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal adalah pada
siklus I sebesar 59%, pada siklus II 72%,
dan pada siklus III 86%.
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